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ABSTRAK 

Sistem pengendalian persediaan barang (inventory) dan sistem pengendalian 
mutu kualitas produksi termasuk sistem yang harus dibutuhkan perusahaan besar 
maupun kecil. Dengan kedua sistem ini barang yang akan diproduksi dapat terkontrol 
dengan baik, sehingga perusahaan dapat memperoleh keseimbangan antara barang 
yang masuk (barang baku) dengan barang yang keluar (barang jadi). 

       Penerapan sistem inventory dan pengendalian kualitas akan diterapkan pada 
perusahaan Subur Ceramic agar mengetahui pengendalian persediaan tanah dan 
kualitas vas yang diproduksi. Mempermudah hasil sistem inventory dan sistem 
kualitas produk Subur Ceramic penulis menggunakan data primer dan data sekunder 
yaitu dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi (foto) dan catatan lapangan.  

    Hasil penelitian diperoleh bahwa inventory pada tempat gudang peresediaan 
barang perusahaan Subur Ceramic belum terkendali. Hal ini karena nilai annual cost  
dan annual cost optimum relatif tidak sama yaitu Rp116.921.250,-/tahun dan 
Rp110.085.897,-/tahun. Hasil analisis control chart yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas vas maka dengan melihat grafik ݔҧ diperoleh BPA = 1,514, nilai 
rata-rata  = 1,421, dan BPB = 1,328. Hasil grafik ܴ diperoleh BPA = 0,824, rata-rata  
= 0,520, dan BPB = 0,216, sehingga kualitas ketebalan vas tidak terkontrol karena 
setiap titik di grafik ݔҧ dan grafik ܴ ada di luar batas kendali. Hasil grafik ̂݌ yang 
digunakan untuk pembakaran diperoleh BPA = 0,08, mean = 0,04, dan BPB = 0, 
sedang pengecatan didapat BPA = 0,35, mean = 0,26, dan BPB = 0,19, dan pemotifan 
diperoleh BPA = 0,23, mean = 0,11, dan BPB = 0,05.  Dari empat sistem proses 
produksi keramik maka diperoleh dua proses yang tidak terkendali yaitu ketebalan 
dan pengecatan.  
 
Kata kunci: control chart, inventory models  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merealisasikan sistem yang baik untuk mempertahankan kualitas 

barang produknya, sehingga perusahaan tidak lagi kehilangan konsumen dan 

dipercaya banyak konsumen. Realita sekarang, dunia perdagangan sudah 

semakin menambah daya tarik konsumen. Jika daya tarik konsumen semakin 

diketahui, maka perusahaan mendapatkan keuntungan karena konsumen 

terpenuhi keinginannya sehingga barang akan dibelinya. Pencarian konsumen 

yang dilakukan oleh perusahaan tentunya akan timbul suatu persaingan dengan 

parusahaan lain.  

Sistem yang baik untuk mempertahankan kualitas barang, maka pada 

perusahaan diperlukan sistem quality control dan inventory models. Hal ini 

dimaksudkan, akan terjaganya produksi barang suatu perusahaan yang tidak 

terjadi penurunan frekuensi konsumen. Letak berkembangnya perusahaan terjadi 

karena konsumen, sehingga semakin banyak konsumen maka perusahaan 

berusaha melakukan produksi yang berkualitas guna mengembangkan 

perusahaan.   

Instansi kepemilikan suatu perusahaan bertindak  menggunakan sistem quality 

control dan inventory models menjadikan perusahaan berani bersaing dengan 

instansi yang lain. Pengontrolan kualitas produksi pada perusahaan menjadikan 
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kualitas produksinya semakin diakui dan diminati banyak konsumen. 

Pengontrolan ini tidak hanya dilakukan satu atau dua kali melainkan selalu 

melakukan pengontrolan kualitas barang setiap proses produksi. Inventory 

models dilakukan pada persediaan barang baku yang akan dijadikan barang jadi 

yang berkualitas tentunya. Inventori ini membantu sekali dalam hal pemesanan, 

waktu pemesanan, keseimbangan antara barang yang masuk dengan barang yang 

keluar sehingga sistem persediaan lebih optimal dan mengetahui nilai harga 

pemesanan.       

Quality control yang akan digunakan adalah grafik pengendali ̂݌, xത dan R, 

sedangkan untuk inventory models menggunakan EOQ (Economic Order 

Quality).   Grafik pengendali ̂݌ digunakan untuk data yang karakteristik kualitas 

tidak dapat diukur dengan skala kuantitatif, sedangkan grafik pengendali xത dan R 

karakteristik kualitas dapat diukur dan dinyatakan dalam bilangan. EOQ 

(Economic Order Quality) digunakan untuk meminimumkan biaya total 

persediaan. 

Subur Ceramic secara khusus memproduksi keramik gerabah (terakota) yang 

berasal dari beberapa jenis tanah liat yang berkualitas untuk bahan keramik yang 

dikerjakan secara teliti melalui proses pembakaran dengan suhu 800°-1000° 

Celcius dengan jenis tanahnya. Berbagai macam finishing antara lain natural 

warna tanah, cat, tempel cangkang telur, balut kulit kayu, balut sigrass, balut 
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pelepah pisang, tempel bathok kelapa, pasir dan berbagai macam finishing 

lainnya. 

Untuk mempertahankan eksistensi dan keberlangsungan perusahaan, Subur 

Ceramic harus memperhatikan kualitas atau mutu produksinya sehingga dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. Oleh karena itu, menarik untuk dikaji 

bagaimana penerapan inventory models dan quality control pada pembuatan 

keramik di Subur Ceramic. 

B. Identifikasi Masalah 

 Permasalahan yang dapat diambil dari latar belakang di atas adalah  sebagai 

berikut: 

1. Apakah sistem inventory models barang pada perusahaan Subur Ceramic 

sudah terkendali antara barang yang masuk ke gudang dengan barang yang 

keluar? 

2. Apakah sistem pengendalian kualitas barang (yang bernilai kuantitatif) pada 

perusahaan Subur Ceramic sudah menjadikan barang yang berkualitas baik? 

3. Bagaimana penerapan pengendalian inventory models dan control chart pada 

perusahaan Subur Ceramic terhadap persediaan barang baku yang berada di 

gudang? 

4. Bagaimana sistem pengendalian inventory models dan control chart pada 

perusahaan Subur Ceramic? 

5. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan proses produksi vas menghasilkan 

keramik yang tidak berkualitas?     
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6. Bagaimana bentuk grafik pengendali variabel dan atribut pada perusahaan 

Subur Ceramic terhadap kualitas produk vas yang diambil dari beberapa 

sampel? 

C. Batasan Masalah 

Dengan adanya teori pengendalian yang sudah sangat umum ini, selain pada 

bidang matematika, sistem pengendalian ini juga dikenalkan di bidang lain. Hal 

ini karena ilmu eksak yang semakin berkembang. Melihat masalah-masalah yang 

teridentifikasi, maka peneliti memberikan batasan-batasan sebagai berikut:  

1. Perhitungan yang akan diaplikasikan merupakan bahan-bahan produk dari 

perusahaan Subur Ceramic. 

2. Produk perusahaan Subur Ceramic yang dituju adalah jenis produk keramik 

dan jenis keramik yang lebih spesifik yaitu vas. 

3. Untuk inventory models yang akan diaplikasikan hanya menggunakan bentuk 

model inventori deterministik khususnya pada model EOQ (Economic Order 

Quality). 

4. Untuk control chart yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan grafik 

pengendali variabel dan atribut.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengaplikasikan teori inventori models pada perusahaan Subur Ceramic, 

dengan menggunakan bentuk model inventori deterministik khususnya pada 

model EOQ (Economic Order Quality). 

2. Mengaplikasikan teori control chart pada perusahaan Subur Ceramic, dengan 

menggunakan grafik xത dan R dan grafik pengendali atribut (̂݌). 

3. Membuat grafik pengendali variabel dan atribut pada perusahaan Subur 

Ceramic terhadap kualitas produk keramik yang diambil dari beberapa 

sampel. 

4. Mengetahui apakah proses produk keramik sudah dalam keadaan terkendali. 

5. Tujuan peneliti terhadap judul tersebut di atas adalah untuk mengetahui 

terkendali atau tidaknya barang (yang masuk dan keluar) dan proses dalam 

pembuatan barang baku menjadi barang jadi dengan sistem inventory models 

khususnya model deterministik EOQ (Economic Order Quality) dan control 

chart (grafik pengendali xത dan ܴ) dan control chart atribut (̂݌). 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berharap memberikan manfaat lebih, terutama kepada  

1. Peneliti 

Memberikan sebuah dorongan mentalitas dan gaya berfikir peneliti dalam 

riset ilmiah, sehingga peneliti mengetahui kesalahan-kesalahan pada proses 

penyajian tulisan yang dirangkum dalam skripsi.  

2. Mahasiswa 

Aplikasian perpaduan dua bidang ilmu yaitu ilmu statistik dan ilmu ekonomi 

terhadap usaha besar produksi keramik.  

3. Subur Ceramic  

Memberikan informasi yang jelas pada produksi yang dihasilkan dan 

memberikan masukan yang positif  pada pihak manajemen (Pak Subur dan 

karyawan-karyawannya) dalam menentukan sistem EOQ. 

F. Tinjauan Pustaka 

Sistem pengendalian inventori models dan control chart ini sebelumnya 

banyak diaplikasikan oleh mahasiswa untuk skripsi. Tugas akhir dari Achmad 

Bahtiar Effendi misalnya yang berjudul: Pengendalian persediaan barang untuk 

kebutuhan permintaan pada PT. Marco Polo Décor  adalah salah satu penelitian 

mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga menggunakan sistem EOQ (Economic 

Order Quality). Penelitian ini membahas masalah persediaan barang yang masuk 

dan barang yang keluar pada PT. Marco Polo Décor yang bahan bakunya berasal 
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dari kayu jati. Hasil dari data yang diperoleh pada penelitiannya bahwa nilai 

annual cost dan annual cost optimum relatif sama. Dikatakan bahwa sistem 

persediaan pada PT. Marco Polo Décor sudah terkendali. Tindakan yang 

dilakukan hanya melanjutkan atau menjaga sistem tersebut tanpa kesalahan, yang 

berakibat akan terjadinya kestabilan persediaan. 

  Skripsi dari Dwi Ranchman Kusumaningrum yang berjudul: Model 

pengendalian persediaan (inventory models) pada sistem produksi CV. Putra 

Makmur Abadi Temanggung. Dalam skripsinya menyatakan bahwa sistem 

pengendalian persediaan barang di CV. Putra Makmur Abadi Temanggung tidak 

stabil. Dengan perhitungan metode EOQ (Economic Order Quality) yang diambil 

dari data kuantitatif CV. Putra Makmur Abadi Temanggung, diperoleh hasil 

bahwa nilai annual cost dan annual cost optimum relatif tidak sama sehingga 

perlu adanya evaluasi sistem persediaan barang. 

Skripsi Ardadid Rakhmad yang berjudul: Penerapan statistikal quality control 

(SQC) dalam pengendalian proses produksi batik menggunakan chart control P 

(grafik pengendali P) (studi kasus: perusahaan batik Nining, Wijirejo, Pandak 

Bantul Yogyakarta). Menggunakan metode SQC yang dilakukan, menyatakan 

bahwa dengan data atribut yang diambil dari perusahaan batik Nining, diperoleh 

hasil proses produksi batiknya dinyatakan terkendali, yaitu melalui proses 

perhitungan  pengendalian kualitas statistik.  

Dari gambaran ketiga judul di atas, dapat ditemukan perbedaan antara EOQ 

dengan SQC yaitu dapat di pandang dari segi ilmu. EOQ terletak pada ilmu 
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bidang ekonomi yang secara khusus mempelajari tentang pengendalian 

persediaan barang baku, sedangkan untuk SQC ilmu bidang statistik yang secara 

khusus mempelajari tentang suatu pengendalian kualitas barang yang akan dijual.  

Dari perbedaan tersebut peneliti ingin mamadukan dua ilmu dengan 

mengaplikasikannya ke sebuah perusahaan. Ilmu penerapan yang dimaksud 

peneliti adalah dengan menerapkan ilmu statistik dengan ilmu ekonomi. 

Sehingga memperoleh sebuah judul Penerapan Inventory Models Dan Control 

Chart Terhadap Pengendalian Mutu Produk (Studi Kasus: Pengendalian Mutu 

Keramik di Perusahaan Subur Ceramic). 

Sasaran populasi dalam penelitian ini adalah barang-barang baku yang akan 

dijadikan produk barang jadi yaitu berupa tanah yang akan diproses menjadi 

keramik. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat peneliti tuangkan dari data-data baku yang diperoleh 

dari perusahaan Subur Ceramic dan dilanjutkan pada pembahasan bahwa:  

1. Dari data-data baku yang diperoleh dari perusahaan Subur Ceramic dan 

dibahas dengan formula inventory models, maka perusahaan akan kembali 

pesan tanah pada persediaan tanah 1536,078 kg/݉ ଷ. Membandingkan antara 

hasil formula TC = h ொ
ଶ
 + A ஽

ொ
 = Rp116.921.250,-/tahun dengan formula  ܶכܥ = 

Ch ொ כ

ଶ
 + A ஽

ொכ = Rp110.085.897,-/tahun, maka sistem persediaan barang tidak 

terkendali.  

2. Sistem pengendalian ketebalan produk vas pada perusahaan Subur Ceramic 

dengan menggunakan grafik ݔҧ (mean) diperoleh nilai UCL = 1,514, Average = 

1,421, dan LCL = 1,328. Digunakannya grafik ܴ (range) diperoleh nilai UCL 

= 0,824, Average = 0,520, dan LCL = 0,216, maka artinya ketebalan dalam 

memproduksi vas tidak terkendali.  

3. Penerapan pengendalian inventory models dan control chart telah menemukan 

hasil yang signifikan atas hasil data yang diperoleh pada pembahasan. 

4. Melihat hasil perhitungan yang diperoleh, Sistem pengendalian inventory 

models yang digunakan pada perusahaan Subur Ceramic tidak terkendali dan 
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Sistem control chart menyatakan tidak terkendali pada ketebalan vas dan 

proses pengecatan. 

5. Faktor penyebab akibat produksi vas tidak berkualitas dikarenakan oleh 

manusia dan jarak waktu antara pemesanan dari konsumen sampai dikirimkan 

ke tujuan terlalu pendek.   

6. Sistem pengendalian data-data atribut dengan grafik ̂݌ maka untuk pembakaran 

vas nilai UCL = 0,08, Center = 0,04, dan LCL = 0. Pengecatan sendiri 

mempunyai nilai UCL = 0,35, Center = 0,26, dan LCL = 0,19. Pemotifan 

diperoleh nilai UCL = 0,23, Center = 0,11, dan LCL = 0,05. Dinyatakan bahwa 

sistem pembakaran dan pemotifan dikatakan terkendali, sedangkan pengecatan 

tidak terkendali. 

B. SARAN 

Beberapa saran peneliti untuk perusahaan Subur Ceramic atas hasil data baku 

yang diperoleh dan dibahas langsung dengan beberapa bentuk grafik dimana dapat 

menjadikan evaluasi bahwa: 

1. Sistem pengendalian inventory models dan control chart yang dinyatakan 

terkendali oleh penulis yang dilakukan pihak perusahaan berusaha 

mempertahankannya.  

2. Akan sangat baik jika sistem pengendalian inventory models dan control chart 

yang terkontrol ditingkatkan. 
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3. Adanya perbaikan sistem pengendalian kualitas pada ukuran ketebalan vas 

yang tidak terkendali. Sehingga produk vas tidak timbul cacat atau 

mengakibatkan keramik tidak berkualitas akibat ketebalan vas.    

4. Perlu adanya training dan pembinaan karyawan sehingga kinerja karyawan 

lebih efektif dan menghasilkan karyawan-karyawan ahli keramik yang lebih 

baik. 

5. Pengawasan terhadap karyawan ketika proses pembuatan keramik perlu 

diperhatikan oleh pihak Direktur. 
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